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Abstrak 

Sistem informasi human resource department (HRIS) adalah sebuah sistem informasi 

yang digunakan oleh departemen sumber daya manusia (HR) untuk mengelola data dan 

informasi karyawan. HRIS biasanya mencakup fitur seperti perekaman data karyawan, 

manajemen kinerja, manajemen absensi, manajemen pelatihan, manajemen penggajian, dan 

manajemen benefit. Berkaitan dengan ini, permasalahan yang ada pada PT. E.A Project belum 

terkomputerisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang prototipe sistem informasi 

departemen sumber daya manusia. Aplikasi ini dibangun berbasis website dengan menggunakan 

model pengembangan sistem prototipe. Hasil dari penelitian ini berupa prototipe perancangan 

sistem informasi sumber daya manusia yang dapat meningkatkan eningkatkan efisiensi 

operasional, mempercepat pengolahan data karyawan, meningkatkan akurasi data, memudahkan 

proses manajemen karyawan dan meningkatkan produktivitas . 

 

Kata kunci: Departemen; Sumber Daya Manusia; Sistem Informasi; Prototipe 

 

Abstract 
The human resource department (HRIS) information system is an information system 

used by the human resources (HR) department to manage employee data and information. HRIS 

usually includes features such as employee data recording, performance management, 

attendance management, training management, payroll management, and benefits management. 

In connection with this, the problems that exist in PT. E.A Project is not yet computerized. The 

purpose of this research is to design a prototype of the human resources department 

information system. This application is built based on a website using a prototype system 

development model. The results of this research are in the form of a human resource 

information system design prototype that can improve operational efficiency, accelerate 

employee data processing, improve data accuracy, facilitate employee management processes 

and increase productivity. 
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I. PENDAHULUAN 

Sistem informasi human resource 

department (HRIS) adalah sebuah sistem 

informasi yang digunakan oleh departemen 

sumber daya manusia (HR) untuk 

mengelola data dan informasi karyawan. 

HRIS biasanya mencakup fitur seperti 

perekaman data karyawan, manajemen 

kinerja, manajemen absensi, manajemen 

pelatihan, manajemen penggajian, dan 

manajemen benefit (Jonni, dkk, 2019). 

 

Dengan menggunakan HRIS, HR 

dapat lebih efisien dalam mengelola 

informasi karyawan, memantau kinerja 

karyawan, mengatur absensi, melakukan 

pelatihan, dan memproses penggajian dan 

benefit. HRIS juga dapat membantu dalam 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan 

baru dengan menyimpan dan memanajemen 

data kandidat (Soeltan,dkk, 2022) 

 

HRIS dapat dikustomisasi untuk 

memenuhi kebutuhan khusus dari 

departemen HR suatu perusahaan atau 

organisasi. Beberapa HRIS dapat 

diintegrasikan dengan sistem lain, seperti 

sistem akuntansi atau sistem manajemen 

persediaan, sehingga dapat memudahkan 

pengelolaan informasi secara menyeluruh. 

Keuntungan dari penggunaan HRIS 

adalah meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat pengolahan data 

karyawan(Supiyandi et al., 2020), 

meningkatkan akurasi data, memudahkan 

proses manajemen karyawan dan 

meningkatkan produktivitas. Selain itu, 

HRIS juga dapat membantu perusahaan 

dalam memenuhi kepatuhan hukum, seperti 

penyimpanan data karyawan dan 

penggajian sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Proses pengembangan perangkat 

lunak menyediakan interaksi antara 

pengguna dan software developer, antara 

pengguna dan teknologi, dan antara 

software developer dan teknologi. Dalam 

pengertian ini, pengembangan perangkat 

lunak adalah proses pembelajaran interaktif, 

dan hasilnya adalah perwujudan dari 

pengetahuan yang dikumpulkan, diubah, 

dan diorganisasikan saat proses tersebut 

dilakukan (Almeida et al., 2022).  

Pengembangan system dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

model Pototipe. Prototipe adalah  salah satu  

pendekatan dalam rekayasa perangkat lunak 

yang secara langsung mendemonstrasikan 

bagaimana  sebuah  perangkat  lunak  atau  

komponen-komponen  perangkat  lunak  

akan  bekerja  dalam lingkungannya  

sebelum  tahapan  konstruksi  aktual 

dilakukan (M.Shalahudin,2008). Model  

prototipe  digunakan  sebagai  indikator  

dari gambaran yang akan  dibuat pada masa  

yang akan  datang dan membedakan dua 

fungsi eksplorasi dan demonstrasi. 

 
Gambar 1. Tahapan Model Prototipe 

 

Proses pada model prototipe 

(M.Shalahudin,2008) adalah: 

1) Pengumpulan  kebutuhan  :  developer  

dan  klien bertemu  dan  menentukan  

tujuan  umum,  kebutuhan  yang 

diketahui  dan  gambaran  bagian-

bagian  yang  akan dibutuhkan 

berikutnya.  

2) Perancangan :  perancangan dilakukan 

cepat  dan rancangan memiliki semua 

aspek software yang diketahui, dan 
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rancangan ini menjadi dasar 

pembuatan prototipe.  

3) Evaluasi prototipe : klien 

mengevaluasi prototipe yang dibuat 

dan digunakan, memperjelas 

kebutuhan sistem 

Kunci  agar  model prototipe  ini  

berhasil  dengan  baik  adalah  dengan 

mendefinisikan  aturan-aturan  main  pada  

saat  awal,  yaitu user  dan  pengembang  

harus  setuju  bahwa  prototipe dibangun 

untuk mendefinisikan kebutuhan. Prototipe 

akan dihilangkan sebagian atau seluruhnya 

dan perangkat lunak aktual aktual 

direkayasa dengan kualitas dan 

implementasi yang sudah ditentukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan beberapa Teknik. Metode 

pengumpulan data adalah cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian 

kuantitatif dikenal teknik pengumpulan 

data: wawancara, angket dan observasi. 

Sedangkan dalam penelitian kualitatif 

dikenal teknik pengumpulan data: 

observasi, wawancara, dokumentasi dan 

trigulasi (Maulida, 2020). Dalam penelitian 

ini ada beberapa Teknik yang digunakan 

yaitu : 

1) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada 

pengurus untuk mendapatkan 

informasi dasar tentang aktivitas-

aktivitas apa saja yang dilakukan oleh 

organisasi, hasil wawancara inilah 

yang akan menjadi dasar Analisa 

kebutuhan system yang dibangun.  

2) Survey 

Survey dilakukan di tahapan awal saat 

melihat kondisi real dari aktivitas. 

Survey juga dilakukan di akhir saat 

melakukan test system yang 

dibangun. Pada tulisan ini tidak akan 

dibahas sampai hasil pengujian 

system dengan alpha test dan usability 

test.  

3) Studi Literature 

Studi literature dilakukan untuk 

mendapatkan data dan informasi 

pendukung proses mendesain dan 

membangun system. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Sistem 

Perancangan menggunakan alat bantu 

perancangan yaitu UML (Unified 

Modelling Language). UML (Unified 

Modelling Language) adalah bahasa standar 

untuk 

menentukan,memvisualisasikan,membangu

n, dan mendokumentasikan artefak sistem 

perangkat lunak (Unified et al., 2015).   

Dalam proses perancangan kami 

menggunakan beberapa diagram utama 

yaitu Use case Diagram, Class Diagram 

dan Activity Diagram. 

 

1) Use case diagram 

Use case diagram menggambarkan 

kemungkinan interaksi antara user dengan 

system.  

 
Gambar 2. Use Case Diagram  
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2) Use Case diagram Reimburse 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Reimburse 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Use Case diagram Absensi 

 
Gambar 4. Use Case Diagaram 

Absensi 

 

4) Activity Diagram Cuti 

 
Gambar 5. Activity Diagram Cuti 

5) Activity Diagram Reimburse 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram 

Reimburse 

 

6) Activity Diagram Absensi 
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Gambar 7. Activity Diagram Absensi 

 

7) Activity Diagram Laporan Harian 

 
Gambar 8. Activity Diagram Laporan 

Harian 

2. Rancangan Antar Muka 

Setelah tahap desain selesai tahap 

berikutnya adalah coding. Berikut adalah 

beberapa tampilan rancangan system yang 

dibangun.  

 
Gambar 9. Halaman Beranda Admin 

 

 
Gambar 10. Halaman Cuti 

 
Gambar 11. Halaman Klaim Karyawan 

 

 
Gambar 12. Halaman Absensi Karyawan 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi 

sumber daya manusia yang dikembangkan 

membuat pengelolaan sumber daya 

manusia di perusahaan menjadi lebih 

mudah, cepat dan akurat, sistem informasi 

manajemen sumber daya manusia membuat 

karyawan-karyawan yang bekerja secara 

remote dapat melakukan absen dan bagian 

sumber daya manusia dapat mengelola data 

absensi dari karyawan-karyawan tersebut. 
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